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Abstract. The use of women's contraceptive methods is closely related to a decrease
in fertility. The International Conference on Population and Development (1995)
stated that women absorb more information about contraceptive use and are involved
in its utilization, in line with the increased empowerment of women. In this study, the
Support Vector Machine (SVM) method is employed to classify the usage of modern
contraceptives. The SVM algorithm is a linear classification method and requires the
use of a kernel to handle non-linear data. Social demographic factors consist of age,
women's education, employment status, husband's education, number of living
children, desired number of children, wealth index, area of residence, and exposure
to family planning information. Women's empowerment factors include economic
decision-making, household decision-making, and physical mobility. Analysis of
modern contraceptive use based on women's empowerment and social demographics
will be conducted using the SVM method. This research, using the SVM method,
aims to generate a classification model with high accuracy or low error in classifying
modern contraception in West Java. The data used is derived from the 2007 Indonesia
Demographic and Health Survey (IDHS). In this study, the variable used is the use of
contraceptives against the fertility rate of women aged 14-49. The accuracy result of
the classification of modern contraceptive use using the SVM method with a
polynomial kernel, parameters C = 1000, and degree = 3 shows a good value of

81.17%.

Keywords: Contraception, Women's Empowerment, Support Vector Machine,

Social Demographics.

Abstrak. Penggunaan alat kontrasepsi wanita sangat erat kaitannya dengan
penurunan fertilitas. International Conference on Population and Development
(1995) menyatakan bahwa wanita menyerap lebih banyak informasi tentang
penggunaan kontrasepsi dan terlibat dalam penggunaan kontrasepsi, seiring dengan
peningkatan status pemberdayaan perempuan. Dalam penelitian ini menggunakan
metode Support Vector Machine (SVM) untuk mengklasifikasikan pemakaian alat
kontrasepsi modern. Algoritma SVM adalah metode klasifikasi linier dan harus
menggunakan kernel untuk mengatasi data yang bersifat nonlinier. Terdapat faktor
pemberdayaan perempuan dan sosial demografi yang diduga menentukan klasifikasi
pemakaian alat kontrasepsi modern. Faktor sosial demografi yang terdiri dari umur,
pendidikan wanita, status bekerja, pendidikan suami, jumlah anak hidup, jumlah anak
ideal, indeks kekayaan, daerah tempat tinggal, dan keterpaparan infomasi KB. Faktor
pemberdayaan perempuan yang terdiri dari keputusan ekonomi, keputusan rumah
tangga dan mobilitas fisik. Analisis pengunaan alat kontrasepsi modern berdasarkan
faktor pemberdayaan perempuan dan sosial demografi akan dilakukan dengan
metode SVM. Penelitian ini dengan menggunakan metode SVM bertujuan untuk
menghasilkan model klasifikasi dengan akurasi tinggi atau error yang kecil dalam
melakukan klasifikasi kontrasepsi modern di Jawa Barat. Data yang digunakan
berasal dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007. Dalam
penelitian ini variabel menggunakan alat kontrasepsi terhadap tingkat kesuburan
wanita 14-49 tahun. Hasil akurasi dari Klasifikasi pemakaian kontrasepsi modern
menggunakan metode SVM dengan kernel polynomial, parameter C = 1000 dan

degree = 3 menunjukkan nilai yang baik yaitu sebesar 81,17%.

Kata Kunci : Kontrasepsi, Pemberdayaan Wanita, Support Vector Machine,

Sosial Demografi.
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A. Pendahuluan

SVM dikembangkan oleh Vapnik pada 1995 sebagai metode machine learning untuk
menemukan hyperplane optimal memisahkan dua kelas dalam ruang input. Menggunakan
hipotesis fungsi linier pada ruang berdimensi tinggi dari teori statistical learning. Keakuratan
model SVM bergantung pada fungsi kernel dan parameter jika modelnya nonlinear (Siagian,
2011).

Kelebihan SVM adalah dapat bekerja dengan baik pada kumpulan data dengan batas
pemisahan kelas yang jelas, bekerja dengan baik ketika jumlah variabel lebih besar dari jumlah
titik data, dan memberikan fungsi kernel yang berbeda ke fungsi keputusan. Selain
kelebihannya, SVM memiliki kelemahan yaitu tidak bekerja dengan baik pada dataset yang
besar karena waktu yang diperlukan untuk proses pelatihan yang lama. Adanya proses validasi
silang menjadikan computation cost-nya lebih tinggi.

Menurut World Health Organization (WHQ) keluarga berencana sebagai bantuan bagi
pasangan suami istri untuk menghindari kehamilan tidak diinginkan, mencapai jumlah anak
yang diinginkan, dan mengatur jarak kehamilan. Kontrol waktu kelahiran merupakan faktor
penentu jumlah anak dalam keluarga (Bernadus et.al., 2013). Program KB bertujuan
mengendalikan fertilitas dengan menggunakan alat kontrasepsi berkualitas untuk meningkatkan
kesehatan reproduksi dan seksual. Pelaksanaannya dipengaruhi oleh sumber daya, pandangan
masyarakat terhadap KB, kesehatan reproduksi, dan penggunaan alat kontrasepsi. Klasifikasi
pemakaian alat kontrasepsi modern pada wanita usia subur terkait dengan faktor pemberdayaan
perempuan dan demografi, memungkinkan prediksi jenis kontrasepsi yang akan digunakan oleh
wanita dengan karakteristik tertentu.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana penerapan dari metode SVM pada Klasifikasi
penggunaan alat kontrasepsi modern berdasarkan faktor pemberdayaan perempuan dan sosial
demografi di Jawa Barat?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-
pokok adalah penerapan dari metode SVM pada klasifikasi penggunaan alat kontrasepsi modern
berdasarkan faktor pemberdayaan perempuan dan sosial demografi di Jawa Barat.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan dari Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007 dengan responden perempuan usia 14 - 49 tahun di
Jawa Barat sebanyak 1693 orang. Langkah selanjutnya adalah membagi data menjadi data
training 75% dan data testing 25%, melakukan permodelan SVM dengan data training dengan
fungsi kernel polynomial dan parameter C = 0.01, setelah dilakukan training dan menghasilkan
model klasifikasi, selanjutnya mencari nilai weight, nilai prediksi, nilai bias dan nilai alpha,
melakukan pembentukan model SVM dengan data training menggunakan nilai-nilai parameter
C yang lain, yakni C € {0.1, 1, 10, 100, 1000 dan 10000} dan setiap model SVM yang
dihasilkan pada langkah 5 lanjut diperiksa tingkat akurasinya dengan data testing menggunakan
confusion matrix.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Implementasi Support Vector Machine (SVM)

Berikut adalah penelitian mengenai klasifikasi pemakaian alat kontrasepsi modern berdasarkan
faktor pemberdayaan perempuan dan sosial demografi di jawa barat dengan menggunakan
metode support vector machine (SVM) dengan menggunakan R Studio. Hasil pembagian data
training dan data testing terdapat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Data Training

NO

Training Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 | X8.1 | X8.2 | X9 X10 | X11 | X12 | X13.1|X13.2| X14 | X15 | X16 | X17 | X18
1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0
2 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1
3 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0
4 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1
5 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1
6 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0
7 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0
8 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1
9 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0
10 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1

1282 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1
1283 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1
1284 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1

1
Tabel 2. Data Testing

Te,\s‘toing Y X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8.1 | X8.2 X9 X10 | X11 | X112 [X13.1|X13.2| X14 | X15 | X16 | X17 | X18 )4
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
2 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1
3 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
4 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1
5 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1
6 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1
7 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1
8 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1
9 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1
10 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1
407 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1
408 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1
409 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah.

Dari tabel di atas, didapatkan hasil data training sebanyak 1284 data yang akan
digunakan pada saat pemodelan SVM dan data testing sebanyak 409 data yang akan digunakan
pada saat mencari nilai akurasi SVM. Setelah itu mengubah variabel dependen modern dalam
sebuah data menjadi faktor. Lalu membangun model SVM untuk memprediksi variabel
dependen berdasarkan variabel lain yang ada di data training dengan type C-classification,
kernel yang digunakan polynomial. Perintah cost atau parameter ¢ yang digunakan untuk
pengoptimalan SVM untuk menghindari misklasifikasi di setiap sampel data training dengan
nilai 0,01, degree mengontrol derajat yang digunakan pada kernel polynomial untuk
ditingkatkan menjadi dimensi yang lebih tinggi dengan melakukan percobaan degree yang
dipakai adalah 3 karena dengan menggunakan degree 3 tingkat akurasi yang di hasilkan lebih
besar dari yang lain. Setelah pemodelan SVM mencari nilai weight untuk variabel independent
dengan parameter ¢ 0,01 terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Nilai weight yang dihasilkan dengan parameter ¢ = 0.01
X1 Xz X3 Xy Xs X5 X7 | Xs1 | Xs2 X

026 <018 0,13 0,15 0,12 0,08 0050 031 (034 -035
X Xn X X1 | X Xu X1z X6 X7 Xais
009 028 [ 013 005 004 | 1213 | 022 0,82 [ 005 004

Dari hasil nilai weight di atas didapatkan variabel umur wanita 2 (X8.2) sebesar +0,54
menunjukkan bahwa nilai positif yang artinya apabila ada peningkatan nilai pada variabel
tersebut maka mempengaruhi peningkatan pemakaian alat kontrasepsi modern (Y) sementara
variabel daerah tempat tinggal (X14) sebesar -12,13 menunjukkan bahwa nilai negatif yang
artinya apabila ada peningkatan nilai pada variabel tersebut maka terjadi mempengaruhi
penurunan pada variabel pemakaian alat kontrasepsi modern mempengaruhi pemakaian alat
kontrasepsi modern (Y). Selanjutnya mencari nilai § memprediksi model SVM dengan
panggilan data baru dan juga mencari confusion matrix dari model svm sebelumnya yang

menggunakan parameter 0,01 terdapat hasil pada Tabel 4 dan Tabel 5.
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Tabel 4. Hasil Nilai Y Aktual dan Y Prediksi

No Aktual | Prediksi
1 1 1
2 0 1
3 1 1
4 1 1
5 0 1
6 0 1
7 0 1
8 0 1
9 0 1
10 1 1

405 0 1

406 0 1

407 0 1

408 0 1

409 1 1

Dari tabel di atas didapatkan hasil aktual () dan prediksi () sebanyak 409 data
Tabel 5. Confusion Matrix Dengan Parameter 0,01

Nilai Akiual
Confusion Matrix POSITIF NEGATIF
{Kelaz 0) (Kelaz 1)
POSITIF
2 0
Milai (Kelas 0)
Prediksi NEGATIF
177 230
(Kelas 1)

Berdasarkan confusion matrix dari hasil klasifikasi SVM menggunakan kernel
polynomial dengan parameter 0,01 menunjukkan bahwa terdapat 2 kelas “0” yang terprediksi
benar sebagai kelas “0”, terdapat 0 kelas “1” yang terprediksi sebagai kelas “0”, terdapat 177
kelas “0” yang terprediksi sebagai kelas “1”” dan terdapat 230 kelas “1” yang terprediksi benar
sebagai kelas “1”. Sehingga dapat diperhitungkan nilai akurasi sebagai berikut :

Akurasi = 2 +230 x 100%
Wrast = 5230+ 0+ 177 0

Akurasi = 56,72%

Selanjutnya mencari nilai bias untuk pembentukan batas keputusan yang memisahkan
kelas-kelas dalam klasifikasi SVM dan mencari nilai alpha untuk melihat nilai-nilai koefisien
alpha yang digunakan oleh model SVM untuk memisahkan data antar kelas didapatkan hasil
Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Nilai Bias dan Nilai Alpha

NO  |Nilai Alpha |Nilai Bias
1 0,01
2 0,01
3 0,01
4 0,01
5 0,01
6 0,01
7 0.01 0.99
8 0.01
9 0,01
10 0,01
1136 -0.01
1137 -0.01
1138 -0.01

Dari hasil diatas didapatkan nilai bias sebesar 0,99 yang menyatakan seberapa jauh
hyperplane dari titik pusat untuk menentukan posisi hyperplane dalam ruang fitur dan nilai alpha
dengan jumlah data 1138 merupakan kontribusi dari setiap vektor pendukung terhadap
pembentukan hyperplane. Selanjutnya ingin dilakukan pembangunan model SVM dengan
berbagai nilai C (atau cost) yaitu ¢ € {0.1,1,10,100,1000,10000} lalu memeriksa tingkat akurasi
model Klasifikasi dengan data testing menggunakan confusion matrix dan menganalisa dan
membahas hasil klasifikasi SVM yang terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Perbandingan Akurasi Kernel Polynomial

Parameter Alurasi
0.01 56,72%
0.1 60,64%
1 £69,44%
10 73,33%
100 80.20%
1000 81,17%
10000 81,17%

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa akurasi terbaik didapatkan dengan menggunakan
parameter C 1000 dengan nilai akurasi yang dihasilkan adalah 81,17%. Ketika model dengan
akurasi tertinggi adalah yang menggunakan parameter ¢ 1000 ingin mengetahui nilai weight
yang terdapat pada parameter ¢ 1000 terdapat pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai Weight dari model SVM terbaik dengan parameter ¢ = 1000

X1 X Xa X Xs Xs X X1 Xs2 Xs
-7,08 | 3314 96,73 2,85 -3,67 0,41 1241 | 30,91 | -79.90 -11.41

Xu Xn X X Xz X4 X5 X16 X7 X8
76,36 | 9016 10490 | -80,11 15597 | -7.76 | -2.68 | -3.86 | -173.71 | -11637

Dari hasil nilai weight di atas didapatkan variabel indeks kekayaan 2 (Xi32) sebesar
+155,97 menunjukkan bahwa nilai positif yang artinya apabila ada peningkatan nilai pada
variabel tersebut maka mempengaruhi peningkatan pemakaian alat kontrasepsi modern (Y)
sementara variabel daerah mendengarkan acara KB di koran atau majalah (X17) sebesar -173,71
menunjukkan bahwa nilai negatif yang artinya apabila ada peningkatan nilai pada variabel
tersebut maka terjadi mempengaruhi penurunan pada variabel pemakaian alat kontrasepsi
modern mempengaruhi pemakaian alat kontrasepsi modern (Y).
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D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan hasil penelitian yaitu
Berdasarkan rumusan masalah serta pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa hasil klasifikasi metode SVM dengan kernel polynomial dengan parameter C 1000
didapatkan hasil nilai akurasi sebesar 81.17%. Hasil klasifikasi metode SVM yang digunakan
menunjukkan akurasi yang dimiliki baik untuk permasalahan klasifikasi pemakaian alat
kontrasepsi modern berdasarkan faktor pemberdayaan perempuan dan sosial demografi di Jawa
Barat pada tahun 2007. Variabel yang mempengaruhi pemakaian alat kontrasepsi modern ()
yaitu variabel indeks kekayaan 2 (X1s.2) sebesar +155,97 menunjukkan bahwa nilai positif yang
artinya apabila ada peningkatan nilai pada variabel tersebut sementara variabel daerah
mendengarkan acara KB di koran atau majalah (X17) sebesar -173,71 menunjukkan bahwa nilai
negatif yang artinya apabila ada peningkatan nilai pada variabel tersebut.
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